ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis non performing financing pada bank
umum syariah di Indonesia. Variabel-variabel yang digunakan untuk menganalisis
non performing financing adalah inflasi, financing deposit to ratio, rasio alokasi
piutang murabahah dibanding alokasi pembiayaan profit loss sharing (RF), rasio
return pembiayaan profit loss sharing dibanding return total pembiayaan (RR)
dan banyaknya dewan direksi sebagai variabel moderating. Data yang digunakan
adalah data panel, laporan keuangan bank umum syariah tahun 2010-2014.
Pengujian dilakukan dengan uji t dan diperoleh rasio alokasi piutang murabahah
dibanding alokasi pembiayaan profit loss sharing (RF) dan rasio return
pembiayaan profit loss sharing dibanding return total pembiayaan (RR) dengan
banyaknya dewan direksi sebagai variabel moderating berpengaruh positif
signifikan terhadap non performing financing, sedangkan inflasi, financing
deposit to ratio dan rasio return pembiayaan profit loss sharing dibanding return
total pembiayaan (RR) tidak berpengaruh signifikan terhadap non performing
financing.

Kata Kunci: non performing financing, inflasi, financing deposit to rasio, RF, RR,
banyaknya dewan direksi.
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INTISARI

Penelitian ini menganalisis non performing financing melalui faktor makro dan
mikro yaitu inflasi, financing deposit to ratio, rasio alokasi piutang murabahah
dibanding alokasi pembiayaan profit loss sharing, rasio return pembiayaan profit
loss sharing dibanding return total pembiayaan dan banyaknya dewan direksi di
bank umum syariah. Non performing financing diukur dengan perbandingan
pembiayaan macet terhadap total pembiayaan dimana bank umum syariah sebisa
mungkin mencegah terjadinya pembiayaan macet atau non performing financing.
Penelitian ini menganalisis faktor makro dan mikro yang mempengaruhi non
performing financing. Diperolen 30 sampel yang berasal dari laporan Bank
Indonesia dan laporan keuangan bank umum syariah di Indonesia selama 5 tahun
dari 2010-2014. Data merupakan jenis data panel dan dianalisis dengan aplikasi
eviews 9. Hasil uji statistik t menunjukkan 1 variabel independen dan 1 variabel
moderating berpengaruh signifikan terhadap non performing financing,
diantaranya rasio alokasi piutang murabahah dibanding alokasi pembiayaan profit
loss sharing dan rasio return pembiayaan profit loss sharing dibanding return
total pembiayaan memoderasi banyaknya dewan direksi. Kemudian 3 variabel lain
yaitu inflasi, financing deposit to ratio dan rasio return pembiayaan profit loss
sharing dibanding return total pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

non performing financing.
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